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Pendahuluan
Keluarga disharmonis merupakan kehidupan keluarga yang strukturnya masih
lengkap tetapi didalam anggota keluarga tersebut kurang menunjukkan
adanya perhatian, komunikasi, anggota keluarga sibuk dengan urusannya
masing masing dan terjadi konflik terus menerus antara ayah dan ibu (Willis 
2009 dalam Astorini 2014).

Remaja dengan keluarga disharmonis rentan memiliki perkembangan
kepribadian yang tidak sehat, karena kurang mendapat perhatian dan kasih
sayang dari orang tuanya, sehingga mereka merasa tidak aman, mudah
marah, sering merasa tertekan (depresi), bersikap tidak menyenangkan, 
menunjukkan kekhawatiran, dan merasa kehilangan tempat berlindung
(Ramadhani & Krisnaini, 2019). Coping stress merupakan suatu upaya kognitif dan perilaku untuk mengelola tuntutan

yang berasal dari luar dan atau dalam diri yang bernilai sebagai beban atau tekanan
(Lazarus, 2006). 

Berdasarkan hasil wawancara pada remaja dengan keluarga disharmonis
menunjukkan coping stress positif yang terlihat dari pelampiasan stress mereka ke

kegiatan yang positif, seperti bercerita dan bermain bersama teman, melakukan
aktifitas untuk menurunkan keadaan stress

Berdasarkan temuan penelitian terdahulu berjudul “Coping Stress pada Remaja Broken 
Home” dengan jumlah responden sebanyak tiga subjek mengalami stress ditunjukkan

dengan perubahan pada perilaku, emosi, kognitif dan fisik diantaranya insomnia, 
kurang nafsu makan, sulit mengendalikan emosi, kurang konsentrasi, kurang

semangat, dan sering mengalami sakit kepala.



3

Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
• Bagaimana gambaran coping stres pada remaja dengan keluarga disharmonis ?

• Aspek-aspek apa sajakah yang mempengaruhi coping stres pada remaja dengan keluarga disharmonis ?
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Metode

A. Jenis Penelitian

Penelitian Kualitatif
Berupa narasi bertujuan mendeskripsikan peristiwa dan
perilaku seseorang secara mendalam (Raihan,2016)

Fenomenologi
Bertujuan untuk menjelaskan pengalaman yang dialami
seseorang dalam kehidupan (Setyowati, 2020)

B. Unit Analisa

Remaja adalah masa dimana terjadi perubahan besar secara fisik, 
intelektual dan emosional pada seseorang yang menyebabkan kesedihan
dan kebimbingan (konflik) pada yang bersangkutan, serta menimbulkan

konflik dengan lingkungannya (Seifert dan Hoffnung).
Keluarga Disharmonis didefinisikan dengan munculnya dimensi tertentu

dari konflik yang meliputi frekuensi, intensitas, dan resolusi (Grych dan
Finchan, 1992).

Coping Stress merupakan suatu upaya kognitif dan perilaku untuk
mengelola tuntutan yang berasal dari luar dan atau dalam diri yang dinilai

sebagai beban atau tekanan (Lazarus, 2006).

C. Subjek Penelitian

Teknik Sampling Purposive: Teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu
Remaja Keluarga Disharmonis, dengan ciri-ciri: 
1. Remaja Broken Home dengan kriteria jenis kelamin laki-laki dan
perempuan
2. Remaja berusia 12-21 tahun
3. Remaja yang berdomisili di kota Sidoarjo

D. Teknik Pengumpulan Data

Wawancara: Pertukaran informasi secara lisan guna menyatukan
informasi serta pemahaman responden fenomena sosial
Pedoman Wawancara: Acuan dalam proses pengumpulan data, 
yang memberikan batasan serta arahan saat wawancara
berlangsung sehingga hasil yang di peroleh dapat dipertanggung
jawabkan (D.L.Putri, 2017).

E. Pengecekan Keabsahan Data

Triangulasi Teori: Membahas Permasalahan yang dikaji dengan
menggunakan perspektif lebih dari satu teori, sehingga dapat

dianalasis dan ditarik kesimpulan (Prof. Dr. Lexy J. Moleong, 2017)

F. Teknik Analisis Data

1. Pengumpulan Data
2. Reduksi Data

3. Penyajian Data
4. Kesimpulan
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Hasil
Aspek-aspek Problem Focused Coping Subjek I Subjek II

Perencaan Tidak digunakan Subjek I Tidak digunakan Subjek II

Penekanan kegiatan yang bersaing Tidak digunakan Subjek I Tidak digunakan Subjek II

Pelepasann perilaku Tidak digunakan Subjek I Tidak digunakan Subjek II

Pembatasan coping Tidak digunakan Subjek I Tidak digunakan Subjek II

Menggunakan dukungan instrumental Tidak digunakan Subjek I Tidak digunakan Subjek II
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Hasil
Aspek-aspek Emotion Focused Coping Subjek I Subjek II

Menggunakan dukungan emosional Subjek I merasa lemah jika dirinya stres, karena di saat stres dan tidak ada yang bisa diajak

bercerita maka Subjek I akan memilih memendam masalah tersebut yang malah berujung

overthinking. Dari bercerita kepada teman-teman nya, Subjek I bisa mendapatkan saran untuk

menyelesaikan masalah nya tersebut.

Subjekk II merasa dirinya bisa menyelesaikan masalah dan menurunkan

stres itu berkat dari teman-temannya, karena jika tidak ada teman-temannya, 

Subjek II akan merasa hilang arah. Teman Subjek II bisa mendengarkan dan

memberi solusi atau saran kepada Subjek II ketika Subjek II bercerita.

Memfokuskan pada peluapan atau pelepasan 

emosi

Tidak digunakan Subjek I Tidak digunakan Subjek II

Pelepasan mental Subjek I akhir-akhir ini lebih suka untuk berpergian untuk melihat alam yang indah untuk sekedar 

meredakan stres bersama temannya. Subjek I merupakan orang yang tidak ribet, jika keadaan 

stres maka hal yang dilakukan adalahh keluar rumah dan menuju teman-temannya.

Subjek II suka berkegiatan entah mengalami stres atau tidak, dan kesukaan

Subjek II adalah memodifikasi motornya sendiri dari kerangka motor, mesin, 

hingga warna motornya lalu jika sudah selesai memodifikasi Subjek II akan

mencoba nya dijalanan denngan cara kebut-kebutan.

Reinterpretasi dan pertumbuhan yang positif Subjek I percaya semua masalah dan berujung stres dikehidupannya itu pasti ada hikmah dan 

pembelajarannya untuk masalah yang akan datang.

Subjek II merasa jika masalah dan stres yang dirasakan itu pasti ada hikmah

nya, maka dari itu Subjek II ingin menyelesaikan masalah yang di alami nya.

Menyalahkan diri sendiri Tidak digunakan Subjek I Tidak digunakan Subjek II

Penerimaan Tidak digunakan Subjek I Tidak digunakan Subjek II

Penolakan Tidak digunakan Subjek I Tidak digunakan Subjek II

Humor Subjek I marasa jika humor itu bisa meredakan stres nya, apalagi jika bersama temannya, humor 

yang dirasakan sangat terasa hingga stres yang dirasakan itu seperti tidak ada. Tetapi jika Subjek I 

merasa sakit hati dengan perkataan orang tuanya bisa saja Subjek I tidak tertawa di saat bercanda 

dengan temannya.

Subjek II merasa terbantu dengan humor tetapi tidak banyak, karena humor

hanya meringankan stres bukan menghilangkan stres. Subjek II bisa tertawa

dengan tingkah lucu dan konyol dari teman-temannya. Pernah ketika disaat

stres nya cukup berat Subjek II tidak tertawa dengan tingkah lucu dan konyol

dari teman-temannya.

Penggunaan zat Subjek I seorang perokok, kadang kala juga meminum minuman alkohol, tetapi Subjek I tidak akan 

pernah mencicipi atau mencoba obat-obatan terlarang atau narkoba, karena Subjek I tahu 

seberapa mengerikannya efek dari narkoba tersebut. 

Subjek II biasanya merokok dan sesekali meminum alkohol, tetapi untuk

mencoba obat-obatan terlarang atau narkoba, Subjek II tidak akan pernah

mencoba, karena sudah tau betapa mengerikannya efek dari narkoba

tersebut.

Beralih ke agama Subjek I merasa tenang jika mendekatkan diri kepada Tuhan disaat stres, maka dari itu Subjek I 

akan lebih rajin untuk mendekatkan diri kepada Tuhan dan Subjek I beranggapan jika ada masalah 

yang datang disitu Subjek I harus lebih rajin ibadah untuk diri nya sendiri.

Subjek II percaya jika mendekatkan diri kepada Tuhan bisa menyelesaikan

masalah dan menghilangkan stres. Tetapi sekarang Subjek II lalai dan

kurang rajin untuk beribadah karena pengaruh dari lingkungan.
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Pembahasan
Coping stress merupakan suatu upaya kognitif dan perilaku untuk mengelola tuntutan yang berasal dari luar dan dalam diri yang dinilai sebagai beban atau tekanan
(Lazarus,2006). Mengungkapkan aspek-aspek coping stress menurut Carver et al, (1989)

Berdasarkan aspek coping stress, subjek I dan subjek II memiliki persamaan pada aspek:

Perencanaan, memikirkan tentang bagaimana stressor dengan melibatkan strategi untuk bertindak, memikirkan langka yang perlu diambil dan cara terbaik untuk
menangani suatu masalah. Hal ini dibuktikan kedua Subjek berkegiatan dilaur rumah bertemu dengan teman-temannya, lalu bercerita akan masalah yang dihadapi
dan bisaa meredakan stress yang dialami.
Penekenan kegiatan yang bersaing, mengesampingkan rencana lain, mencoba menghindari terpengaruhi dengan peristiwa lain, membiarkan hal-hal lain tergeser. Hal 
ini dibuktikan kedua Subjek saat mendapatkan masalah akan menyelesaikan dari yang terberat dulu atau 1 per 1 agar stress yang dirasakan bsa mereda perlahan.
Pelepasan perilaku, upaya seseorang untuk mengurangi terlbat dengan stressor, bahkan menyerah untuk mencoba mendapatkan apa yang diinginkan. Hal ini
dibuktikan kedua Subjek dengan berkegiatan diluar dengan teman-temannya karena takut stress yang dirasakan makin berat dan memikirkan dampak dari masalah
yang dihadapi
Menggunakan dukungan instrumental, melalui nasihat, bantuan,  atau informasi.  Hal ini dibuktikan kedua Subjek bercerita tentang masalah yang dihadapi dengan
temannya, lalu sehabis bercerita bisa diberikan saran apa yang harus dilakukan Subjek untuk menyelesaikan masalah atau stress.
Menggunakan dukungan emosional, melalui dukungan moral, simpati atau pengertian. Hal ini dibuktikan kedua Subjek merasakan stress yang berat hingga
pikirannya sulit dikontrol, karena itu subjek langsung bercerita kepada temannya untuk meredakan stress sehingga subjek terhindar dari pikiran jahat yang bisa
mencelakakan subjek.
Pelepasan mental, mengalihkan pikiran dari permasalahan ke pekerjaan atau kegiatan pengganti lainnya. Hal ini dibuktikan kedua Subjek bermain bersama dengan
temannya untuk meredakan stress yang dirasakan,
Reinterpretasi dan pertumbuhan positif, mencari sesuatu yang baik dari apa yang terjadi. Hal ini dibuktikan kedua Subjek menjadikan masalah yang dialami menjadi
sebuah pembelajaran untuk masalah yang akan datang. 
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Pembahasan
Humor, membuat lelucon mengenai permasalahannya, dapat dilakukan dengan menertawakan kondisinya sendiri atau memunculkan lelucon mengenai
permasalahannya dalam pembicaraan sehari hari. Hal ini dibuktikan kedua subjek menertawai lelucon dari temannya tentang apa yang dialami dan itu membuat subjek
tertawa dan stress yang dirasakan perlahan menghilang.
Beralih ke agama, sikap individu yang menenangkan dan menyelesaikan masalah secara keagamaan. Hal ini dibuktikan kedua Subjek mendekatkan diri kepada tuhan
saat sedang merasakan stress yang dialami.
Penggunaan zat, menggunakan zat (alcohol, rokok, dan obat-obatan lain) untuk melewati masalah yang terjadi. Hal ini dibuktikan kedua Subjek merokok dan meminum
alcohol disaat merasakan stress meskipun bukan untuk pereda stress dan kedua Subjek tidak ingin mencoba zat narkoba karena efek dan ketergantungannya.
Disisi lain, kedua Subjek memiliki perbedaan pada aspek:
Pembatasan coping, individu membatasi keterlibatannya dalam aktifitas kompetisi atau persaingan dan tidak bertindak terbutu buru, Subjek I merasakan tidak nyaman
saat merasakan stress, merasa kampus adalah sumber stress kedua setelah rumah, sedangkan Subjek II lebih memilih focus untuk menyelesaikan masalah yang dialami
dan menghadapi masalah tersebut untuk merasakan kebahagian.
Memfokuskan pada peluapan atau pelepasan emosi, kecenderungan untuk focus pada tekanan atau saat marah, membiarkan emosi untuk keluar. Subjek I akan
mengontrol pikiran yang dirasakan agat tidak bertindak yang mengakibatkan tambah buruk dan akan bersikap biasa saja kepada lingkungan rumah, sedangkan Subjek
II akan bermuka dua seperti tidak terjadi apa-apa tetapi malah membuat pikiran berat hingga menyebabkan kecelakaan.
Menyalahkan diri sendiri, mengkritisi diri sendiri atas tanggung jawab individu dalam situasi stress yang dialami. Subjek I akan menyalahkan orang lain dari masalah yang 
dialami, masalah yang bukan dihasilkan oleh Subjek I, sedangkan Subjek II merasa masalah-masalah yang dialami itu dari sebab akibat yang diperoleh dari
lingkungannya, hingga membuat masalah tersebut menjadi pelajaran.
Penerimaan, sesuatu yang penuh dengan kondisi stress dan keadaan yang memaksanya untuk mengatasi masalah tersebut, belajar untuk hidup dan menerima masalah. 
Subjek I memilih untuk sabar karena tidak merasa sendirian, karena ada temannya yang bisa diajak untuk bercerita, sedangkan Subjek II masalah yang menghasilkan
stress mau tidak mau harus dihadapi.
Penolakan, menolak untuk percaya bahwa permasalahan itu telah terjadi. Subjek I akan menyalahkan lingkungan sekitar akan masalah yang terjadi dan akan menahan
emosi agar tidak bertndak untuk mencelakakan diri nya sembari meredakan stress, sedangkan Subjek II merasa setiap orang itu memiliki stress nya masing masing dan
masalahnya masing masing, karena itu Subjek II sulit menahan emosi yang mengakibatkan dampak yang tidak diinginkan terjadi yang mengakibatkan penyesalan.
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Pembahasan
Strategi coping yang dialami individu dilatarbelakangi oleh faktor yang berbeda. Berikut gambaran faktor kedua subjek.

Subjek I Subjek II

Kecerdasan emosi, Subjek I memilih untuk bercerita kepada teman-temannya
untuk menurunkan stress yang dirasakan

Kecerdasan emosi, Subjek II akan menyelesaikan masalah-masalah yang di rasakan
nya agar tidak menanggung beban berat

Stress, Subjek I jika mengalami stress itu biasanya tidak dipikir terlalu berat
sehingga Subjek I bisa menurunkan stress dengan berpergian dengan teman-
temannya

Stress, Subjek II jika mengalami stress itu dibuat santai dengan melakukan
kegiatan yang di sukai seperti speedingan, night ride, sunmori, dan memodif
sepeda motor kecintaannya

Kematangan beragama, Subjek I meminta pertolongan kepada Tuhan lewat
ibadah yang Subjek I jalankan untuk meminta jalan keluar dari masalah yang di 
alami

Kematangan beragama, Subjek II mantan anak pondok pesantren dan Subjek II 
tau betul rasanya jika dekat dengan Tuhan, tetapi karena pengaruh lingkungan
sekarang, Subjek II akhir-akhir ini kurang dekat dengan tuhan ketika mempunyai
stress
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Temuan Penting Penelitian
Temuan penting dari penelitian ini adalah kedua subjek memiliki strategi coping yang menarik, salah satunya adalah subjek I akan berpergian ke alam untuk
menurunkan stres yang dirasakan sedangkan subjek II akan melakukan balap liar dengan sepeda motor yang dicintainya. 
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Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk menambah wawasan dalam pembelajaran remaja disharmonis khususnya dalam kesejahteraan menta

2. Manfaat Praktis

A. Bagi remaja dengan keluarga disharmonis

Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang bagaimana individu mendapatkan kesejahteraan diri dalam menghadapi keluarga yang disharmonis

B. Peneliti selanjutnya

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat dan acuan data awal untuk mendapatkan data-data lain, yang lebih komprenhenship didalam penelitian

yang sama, atau penelitian yang bersinggungan dengan pokok-pokok bahasa yang terdapat dalam penelitian ini
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